
BUDIDAYA BURUNG WALET 

Burung Walet merupakan burung pemakan serangga yang bersifat aerial dan suka 

meluncur. Burung ini berwarna gelap, terbangnya cepat dengan ukuran tubuh 

sedang/kecil, dan memiliki sayap berbentuk sabit yang sempit dan runcing 

kakinya sangat kecil begitu juga paruhnya dan jenis burung ini tidak pernah 

hinggap di pohon. Burung walet mempunyai kebiasaan berdiam di gua-gua atau 

rumah-rumah yang cukup lembab, remang-remang sampai gelap dan 

menggunakan langit-langit untuk menempelkan sarang sebagai tempat beristirahat 

dan berbiak 

MANFAAT: 

Hasil dari peternakan walet ini adalah sarangnya yang terbuat dari air liurnya 

(saliva)- Sarang walet ini selain mempunyai harga yang tinggi, juga dapat 

bermanfaat bagi dunia kesehatan. Sarang walet berguna untuk menyembuhkan 

paru-paru, panas dalam, melancarkan peredaran darah dan penambah tenaga. 

PERSYARATAN LOKASI: 

Persyaratan lingkungan lokasi kandang adalah: 

1. Dataran rendah dengan ketinggian maksimum 1000 m dpl. 

2. Daerah yang jauh dari jangkauan pengaruh kemajuan teknologi dan 

perkembangan masyarakat. 

3. Daerah yang jauh dari gangguan burung-burung buas pemakan daging. 

4. Persawahan, padang rumput, hutan-hutan terbuka, pantai, danau, sungai, 

5. rawa-rawa dasrahyangpaling tepat. 

Penyiapan Sarana dan peralatan: 

1. Suhu, Kelembaban dan penerangan 

Gedung untuk kandang walet harus memiliki suhu, kelembaban dan 

penerangan yang mirip dengan gua-gua alami. Suhu gua alami berkisar antara 24-

26 derajat C dan kelembaban ± 80-95 %. 

 

Pengaturan kondisi suhu dan kelembaban dilakukan dengan: 

a. Melapisi plafon dengan sekam setebal 20 cm 

b. Membuat saluran-saluran air atau kolam dalam gedung. 



c. Menggunakan ventilasi dari pipa bentuk "L" yang berjaraknya 5 m 

satu 

d. lubang berdiameter 4 cm. 

e. Menutup rapat pintu jendela dan lubang yang tidak terpakai. 

f. Pada lubang keluar masuk diberi penangkal sinar yang berbentuk 

corong 

g. dari goni alau kain beberwarna hitam sehingga keadaan dalam 

gedung akan lebih gelap. Suasana gelap lebih disenangi walet. 

2. Bentuk dan Konstruksi Gedung 

umumnya rumah walet seperti bangunan gedung besar, luasnya bervariasi 

dari 10x15 m2 sampai 10x20 m2. Makin tinggi wuwungan (bubungan) dan 

semakin besar jarak antara wurrungan dan plafon, makin baik rumah walet dan 

lebih disukai burung walet. Rumah tidak boleh tertutup oleh pepohonan tinggi. 

Tembok gedung dibuat dari dinding berplester sedangkan bagian luar dari 

campuran semen. Bagian 

dalam tembok sebaiknya dibuat dari campuran pasir, kapur dan semen dengan 

perbandingan 3 : 2 : l  yang sangat baik untuk mengendalikan suhu dan 

kelembaban  udara, 

Untuk mengurangi bau semen dapat disirami air setiap hari. Kerangka atap 

dan sekat tempat melekatnya sarang-sarang dibuat dari kayu-kayu yang kuat, tua 

dan tahan lama awet tidak mudah dimakan rengat. Atapnya terbuat dari genting, 

Gedung walet perlu dilengkapi dengan roving room sebagai tempat berputar-putar 

dan resting 

room sebagai tempat untuk beristirahat dan bersarang. Lubang tempat keluar 

masuk burung berukuran 20x20 atau 20x35 cm2 dibuat di bagian atas. Jumlah 

lubang tergantung pada kebutuhan dan kondisi gedung. Letaknya lubang jangan 

menghadap ke timur dan dinding lubang dicat hitam. 

Pembibitan: 

Umumnya para peternak burung walet melakukan dengan tidak sengaja. 

Banyaknya burung walet yang mengitari bangunan rumah dimanfaatkan oleh para 

peternak tersebut. Untuk memancing burung agar lebih banyak lagi, pemilik 



rumah menyiapkan tape recorder yang berisi rekaman suara burung Walet. Ada 

juga yang rnelakukan penumpukan jerami yang menghasilkan serangga-serargga 

kecil sebagai bahan makanan burung walet. 

1. Pemilihan Bibit ilan Calon Induk 

Sebagai induk walet dipilih burung sriti yang diusahakan agar mau bersarang 

di dalam gedung baru. Cara untuk rnemancing burung sriti agar masuk dalam 

gedung baru tersebut dengat menggunakat kaset rekaman dari suara walet atau 

sriti. Pemutuan ini dilakukan pada jam 16.00-18.00, yaitu waktu burung kembali 

mencari makan 

Menetaskan telur walet pada mesin penetas Suhu mesin penetas sekitar 400 C 

dengan kelembaban 70%. Untuk memperoleh kelembaban tersebut dilakukan 

dengan menempatkan piring atau cawan berisi air di bagian bawah rak telur. 

Diusahakan agar air didalam cawan tersebut tidak habis- Telur-telur dimasukan ke 

dalam rak telur secara merata atau mendata dan jangan tumpang tindih. Dua kali 

sehari posisi telur-telur 

dibalik dengan hati-hati untnk menghindari kerusakan embrio. Di hari ketiga 

dilakukan peneropongan telur. Telur-telur yang kosong dan yang embrionya mati 

dibuang. Embrio tandanya dapat terlihat pada bagian tengah telur terdapat 

Iingkaran darah yang gelap. Sedangkan telur yang embrionya hidup akan terlihat 

seperti sarang laba-laba. Pembalikan telur dilakukan sampai hari ke-l2. Selama 

penetasan mesin tidak boleh dibuka kecuali untuk keperluan pembalikan atau 

mengisi cawan pengatur kelembaban. Setelah 13-15 hari telur akan menetas. 

PANEN: 

Sarang burung walet dapat diambil atau dipanen apabila keadaannya sudah 

memungkinkan untuk dipetik. Untuk melakukan pemetikan perlu cara dan 

ketentuan tertentu agar hasil yang diperoleh bisa memenuhi mutu sarang walet 

yang baik. Jika terjadi kesalahan dalam memanen akan berakibat fatal bagi 

gedung dan burung wallet itu sendiri. ada kemungkinan burung walet merasa 

tergangggu dan pindah tempat. Untuk mencegah kemungkinan tersebut para 

pemilik gedung perlu rnengetahui teknik atau pola dan waktu pemanenan. 

 


